PARTISIPASI WANITA TANI DALAM PROGRAM TABUNG TANI BALAI
USAHA MANDIRI TERPADU TRANSMIGRASI DAN HUBUNGANNYA
DENGAN PENDAPATAN PETANI DI LOKASI KTM SUNGAI
RAMBUTAN KECAMATAN INDRALAYA UTARA
KABUPATEN OGAN ILIR

~ Oleh
Ellen Novasarianti

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2009




S
6%«5(26?[

47/I%HSII”ASI WANITA TANI DALAM PROGRAM TAE
USAHA MANDIRI TERPADU TRANSMIGRASI DAN ¥
DENGAN PENDAPATAN PETANI DI LOKASI KT
RAMBUTAN KECAMATAN INDRALAYA
KABUPATEN OGAN ILIR

Oleh

Ellen Novasaria_nti

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
- 2009



SUMMARY

ELLEN NOVASARIANTI. female participation in program Tabung Tani
Balai Usaha Mandiri Terpadu Trasmigration and correlation with farmers income
location KTM Sungai Rambutan of district North Indralaya regents house Ogan
Ilir (Supervisor by SRIATI And NUKMAL HAKIM)

The purpose of this reseach are : to level female farmers participation at
program Tabung Tani Balai Usaha Mandiri (T2-BMT) at location Sungai
Rambutan count the number of income female farmer member program Tabung
Tani Balai Usaha Mandiri Terpadu Trasmigration (T2-BMT) at location KTM
Sungai Rambutan. Analize the level of correlation Tabung Tani Balai Usaha
Mandiri (T2-BMT) with income female Farmer at locatiod KTM Sungai
Rambutan.

The method of this research are sampling methode towards team at location
KTM Sungai Rambutan. The data collecting at district in April-may 2009 the
collecting data on this research on sist of the drimary and secondary. The research
used random sampling towards female farmer sample a to number 30 people. The
collecting drimary data to do with check and interview and helped with question
table. Secondary data consist from village monography report and notes the
collecting from germ a correlation with complete at tehe research. The data was
prepared in tabulations and Analisis by Rande Spearman Correlation Test.

To survey level participation in chedule program (T2-BMT) consisted of 1,

to pile up RUB, 2. cooperation saving team, 4. to visit credit the factor influence



« ———

participation female farmer to be the member team consist from intern factor that
are age, education, exsperience we while mean the ekstern that are factor land and
capital income program (T2-BMT) consisted of total ast production Rp
1.270.769,00, Production Rp 2.561.401,00. The Carrelatioan between level
participation female farmer in program (T2-BMT) with income female farmer
statistical analysis with methode correlation experiment spearman. Based on count
this research is true not correlation with rule Ho. So there is no correlation

between farmer participation with income.



RINGKASAN

ELLEN NOVASARIANTI. Partisipasi Wanita Tani Dalam program Tabung
Tani Balai Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi dan Hubungan Dengan
Pendapatan Petani di lokasi KTM Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara
Kabupaten Ogan Ilir (dibimbing oleh SRIATI dan NUKMAL HAKIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat partisipasi wanita tani dalam
program Tabung Tani Balai Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi (T2. BMT) di
lokasi KTM Sungai Rambutan, mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi Wanita Tani dalam Program Tabung Tani Balai Usaha
Mandiri Terpadu Trasmigrasi (T2-BMT) Di Lokasi KTM sungai Rambutan,
Menghitung Besarnya Pendapatan Wanita Tani Anggota Program Tabung Tani
Balai Usaha Mandiri Terpadu Trasmigrasi (T2-BMT) Di Lokasi KTM sungai
Rambutan, Menganalisis Hubungan Tingkat Partisipasi Wanita Tani Anggota
Program Tabung Tani Balai Usaha Mandiri Terpadu Trasmigrasi (T2-BMT)
dengan Pendapatan wanita tani Di Lokasi KTM sungai Rambutan

Metode Penelitian Yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey terhadap kelompok tani di lokasi KTM Sungai Rambutan. Pengumpulan
data di lapangan pada bulan Aprol-Mei 2009. Penarikan contoh di lakukan dengan
metode acak sederhana (random Sampling), Terhadap wanita tani contoh yang
Berjumlah 30 orang. Pengumpulan data primer di lakukan dengan jalan
pengamatan dan wawancara langsung dan di Bantu dengan daftar pertanyaan, data

sekunder yang terdiri dari monografi desa, laporan dan catatan-catatan yang di



kumpulkan dari instasi atau Lembaga yang ada hubunganya dengan kelengkapan
penelitian ini. Data yang di peroleh di olah secara tabulasi dan perhitungan skor
yang kemudian di uraikan secara Deskriptif. Pengukuran tingkat partisipasi dalam
kegiatan T2-BMt meliputi 1. Menyusun RUB, 2. Kerjasama Kelompok 3.
Menabung 4. Mendapatkan Kredit, 5. Pengembalian Kredit. Faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi wanita tani anggota kelompok T2-BMT meliputi faktor
intern terdiri dari umur, pendidikan , Pengalaman, dan Faktor Ekstern modal dan
luas lahan. Pendapatan usaha tani sayuran wanita tani kelompok T2-BMT
meliputi Biaya total Produksi Rp. 1.270.769,00, Produksi Rp 4.178,00,
Penerimaan Rp 5.784.722,00 Pendapatan Rp 2.561.401,00. Hubungan antara
tingkat partisipasi wanita tani dalam Program T2-BMT Dengan Pendapatan
Wanita Tani berdasarkan Perhitungan Penelitian ternyata tidak terdapat hubungan
yang nyata dengan kaidah keputusan terima Ho. Jadi tidak terdapat hubungan atau

korelasi antara partisipasi petani dengan pendapatan.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian merupakan proses yang dinamis untuk. meningkatkan
kemampuan sektor pertanian dalam menghasilkan barang yang dibutuhkan oleh
pasar. Upaya ini ditempuh dengan menggerakkan sumber daya, manusia,
pengetahuan teknologi untuk memanfaatkan sumber daya alam, tujuan dari hal
tersebut adalah untuk mensejahterahkan petani dan keluarganya (Adjid, 1985).

Indonesia merupakan negara agraris, sebagian besar penduduknya tinggal dan
berada didaerah pedesaan dan sumber mata pencahariannya pada sektor pertanian.
Penduduk Indonesia yang tinggal dipedesaan rata—rata hidup dibawah garis
kemiskinan dan menjadi masalah dalam pembangunan yang ditandai oleh adanya
pengaguran dan keterbelakangan (Balai Latihan Departemen Pertanian, 1997).

Menurut Levis (1996), kelompok usaha dalam masyarakat terdapat berbagai
jenis kelompok masyarakat, baik yang tumbuh atas prakarsa mandiri masyarakat
maupun kelompok yang sengaja dibentuk oleh pemerintah atau Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) dan Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat (LPSM).
Jenis kelompok yang kedua dibentuk untuk mencapai suatu tujuan tertentu sesuai
dengan keinginan lembaga pemberi program. Contohnya : Kelompok Petani Kecil,
Kelompok Usaha Bersama (KUB), Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) atau
Kelompok Masyarakat (POKMAS) serta berbagai kelompok lainnya. Khusus
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) sengaja dibentuk dengan tujuan untuk

mengentaskan kemiskinan masyarakat yang berada dalam wilayah desa tertinggal.



Pertanian dilndonesia memikul beban yang sangat berat. Kemiskinan dan
penyempitan lahan usahatani karena pembagian jatah waris telah mendominasi
keadaan petani kecil dilndonesia. Kemiskinan nampaknya sudah menjadi persoalan
klasik yang terus menerus dihadapi oleh bangsa ini. Semenjak bangsa ini
menyatakan kemerdekaanya hingga berkali-kali terjadi pergantian Kepala Negara,
persoalan kemiskinan tetap menjadi masalah yang tidak juga terselesaikan.
Munculnya wilayah rawan pangan, berbagai peristiwa kelaparan diberbagai daerah,
semakin membludaknya pencari kerja, hingga keluhan—keluhan merosotnya daya
beli dalam menghadapi kenaikkan harga kebutuhan sehari-hari, tampaknya sudah
menjadi keseharian hidup masyarakat yang menempatkan mereka dalam lilitan jerat
— jerat kemiskinan. Keadaan demikian dengan sendirinya membawa ketidakmerataan
yang mudah menimbulkan berbagai bentuk keresahan maupun kegawatan.
Penyempitan lahan usaha tani terutama di Jawa yang sudah parah dan mencerminkan
ketidakadilan maupun ketidakmerataan merupakan masalah dan hambatan terberat
bagi usaha meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan pada saat ini. Apalagi
pada saat ini sudah menjadi kegagalan panen yang disebabkan hama atau
ketidakmenentuan iklim. Rumah tangga tani berlahan sempit pun mudah kehilangan
tanah garapannya (Hernanto, 1994).

Menurut Verhagen (1996), sampai sejauh ini telah banyak dilakukan
program— program pengembangan masyarakat. Ada dua tipe pengembangan
masyarakat. 7ipe pertama, adalah jenis program pengembangan masyarakat yang
dikoordinasikan oleh suatu Departemen atau Kementerian pemerintah yang khusus

bertanggung jawab atas masalah pengembangan masyarakat. Departemen yang



bersangkutan mempekerjakan tenaga—tenaga profesional dibidang pengembangan
masyarakat yang mempunyai tanggung jawab dalam mendorong serta membantu
segala jenis kegiatan komunitas diseluruh daerah. Tipe ke dua, kegiatan
pengembangan masyarakat melibatkan proyek khusus yang hanya mencakup suatu
daerah amat terbatas. Proyek—proyek semacam ini cenderung memiliki cakupan yang
lebih luas dari pada normal dilaksanakan departemen pengembangan masyarakat dan
kadang-kadang proyek ini cenderung memiliki cakupan yang lebih luas dari pada
yang normal dilaksanakan departemen pengembangan masyarakat dan kadang-
kadang proyek ini memungkinkan terbangunnya pusat perhatian kepada upaya
mengintegrasikan semua aspek pembangunan tersebut.

Transmigrasi merupakan sektor pembangunan yang secara langsung
berkaitan dengan upaya peningkatan kesejahteraan rakyat, melalui perpindahan atau
penempatan penduduk didaerah—daerah bukaan baru untuk berusaha dibidang
pertanian (perkebunan) atau bidang-bidang lain sesuai peluang dan potensi ekonomi
yang tersedia. Namun dalam implementasinya, trasmigrasi juga menghadapi kendala
pengembangan usaha produktif yang terutama dari sisi permodalan dan akses
terhadap lembaga-lembaga keuangan. Untuk mendukung peningkatan usaha
produktif ini dalam beberapa tahun terakhir ini Depnakertrans telah memfasilitasi
pembentukan dan membina lembaga keuangan mikro (LKM) dilokasi trasmigrasi,
lembaga ini dikenal T2-BMT Trans (Tabung Tani Balai Usaha Mandiri Terpadu
Transmigrasi, 2006).

BMT adalah kependekan kata Balai Usaha Mandiri Terpadu Yaitu Lembaga

Keungan Mikro (LKM) yang melakukan kegiatan pengembangan usaha—usaha



produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan
kecil antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan
kegiatan ekonominya. (BMT, 2006).

Visi dan Misi BMT adalah menjadi lembaga keuangan yang mandiri, sehat,
kuat dan terpercaya dalam melayani usaha mikro anggota dan masyarakat
lingkungannya menuju kehidupan yang adil, makmur dan sejahtera, material dan
spiritual (Depnakertrans, 2006).

UPT SP1 Desa Sungai Rambutan Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten
Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan dan keluarga transmigrasi setempat. Sebagai
kelompok sasaran penerima manfaat. Tokoh wanita, tokoh pemuda, tokoh agama
sebagai partisipasi tenaga yang dilatih secara teknis dalam pengelolaan T2BMT
TRANS dan dalam memberikan layanan keuangan dan pendampingan lanjutan

kepada anggota, warga trasmigrasi sasaran.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang
menarik untuk di teliti adalah :

1. Bagaimana tingkat partisipasi Wanita Tani dalam Program Tabung Tani Balai
Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi (T2-BMT) dilokasi KTM Sungai
Rambutan.

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi Partisipasi Wanita Tani dalam Program
Tabung Tani Balai Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi (T2-BMT) dilokasi
KTM Sungai Rambutan.

3. Berapa besar tingkat pendapatan Wanita Tani anggota Program Tabung Tani
Balai Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi (T2-BMT) dilokasi KTM Sungai
Rambutan.

4. Bagaimana hubungan tingkat partisipasi Wanita Tani terhadap Program Tabung
Tani Balai Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi (T2-BMT) dengan pendapatan

Wanita Tani dilokasi KTM Sungai Rambutan.

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Mengukur tingkat partisipasi Wanita Tani dalam program Tabung Tani Balai
Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi ((T2-BMT) dilokasi KTM Sungai

Rambutan.



2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi wanita tani dalam
program Tabung Tani Balai Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi (T2-BMT) di
lokasi KTM Sungai Rambutan.

3. Menghitung besarnya pendapatan Wanita Tani anggota program Tabung Tani
Balai Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi (T2-BMT) dilokasi KTM Sungai
Rambutan.

4. Menganalisis hubungan tingkat partisipasi Wanita Tani anggota program Tabung
Tani Balai Usaha Mandiri Terpadu Transmigrasi (T2-BMT) dengan pendapatan

Wanita Tani dilokasi KTM Sungai Rambutan.
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